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ABSTRAK

Tenaga kerja yang telah dinyatakan kompeten akan memperoleh sertifikat sebagai bukti
kompetensi. Sertifikat itu berfungsi sebagai bukti kompetensi, maka pemegang sertifikat akan
memperlakukan sertifikat sebagai bagian dari kebanggaan diri, bukti kemampuan sekaligus
pengakuan terhadap keilmuan yang dimilikinya. Penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada para pemimpin pelaksana proyek konstruksi Bina Konstruksi pada Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, LPJKN, LPJKD Prov. DKI Jakarta, USTK Prov. DKI
Jakarta, Asosiasi/Institusi Diklat, Asessor, dan Tenaga Terampil Konstruksi selanjutnya data
dianalisis menggunakan FI (Frequency Index) untuk meranking faktor-faktor, selanjutnya
dilakukan merekap data wawancara responden. Secara umum , variabel yang digunakan dalam
proses registrasi dan sertifikasi antara lain Kewenangan LPJK dalam Pelaksanaan Registrasi dan
Sertifikasi, Keterlibatan LPJK dalam Prosedur Registrasi dan Sertifikasi, Implementasi Kebijakan
Pelaksanaan Registrasi dan Sertifikasi, Prosedur Pelaksanaan Registrasi dan Sertifikasi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor yang paling mempengaruhi Sertifikat menjadi syarat
untuk dapat bekerja pada proyek pemerintah, Selalu melakukan pengarsipan pemohon
SKA/SKTK, Unsur-unsur pembentuk USTK sudah sesuai dengan peraturan/pedoman LPJKN
Nasional, USTK memiliki skema sertifikasi, Pembayaran biaya SKTK ke LPJK berjalan lancar
dan Asosiasi/Institusi diklat memiliki SKKNI, Asesor selalu dilengkapi dengan surat tugas,
Sertifikat dapat membuat saya diakui di pekerjaan dan Sertifikat dapat meningkatkan kompetensi
saya. Setelah dianalisis dengan menggunakan metode Frequency Index dilakukan pemberian
rekomendasi untuk memperbaiki dari faktor—faktor dalam pelaksanaan registrasi dan sertifikasi.
Hasil dan temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi kepada para pemangku
kepentingan sebagai bahan informasi dan langkah solusi untuk memperbaiki penerapan pada
registrasi dan sertifikasi.

Kata kunci : Proses Sertifikasi, Skala Likert, Frequency Index.
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ABSTRACT

Labor has been declared competent will obtain a certificate as proof of competence. The
certificate serves as proof of competency, the holder of the certificate will treat the certificate as
part of self-esteem, evidence of the capability and the recognition of its science. Of the research
conducted through a questionnaire distributed to the leaders of the project implementers
construction was Bina Construction at the Ministry of Public Works and public housing, LPJK,
LPJKD Prov. Jakarta, USTK Prov. Jakarta, Associations / Institutions Training, assessor, and
Skilled Construction analyzed the data further by using FI (Frequency Index) to rank the factors,
then performed the data recap interview respondents.
In general, the variables used in the process of registration and certification among others
Registration Authority LPJK in the Implementation and Certification, LPJK involvement in the
Registration and Certification Procedures, Policy Implementation Implementation of Registration
and  Certification, Registration and  Certification  Implementation  Procedures.
Based on the survey results revealed the factors that most influence the Certificate is a
requirement to be able to work on government projects, always perform archiving applicant SKA /
SKTK, elements forming USTK are in accordance with the rules / guidelines LPJKN National,
USTK have certification schemes, payment of the cost SKTK to LPJK runs smoothly and
Associations / Institutions training has SKKNI, Assessor always comes with a letter of assignment,
certificates can make my work recognized and certificates can improve my competence.
Having analyzed using the methods Frequency Index be giving advice on repair of the factors in
the application of the registration and certification. Results and findings from this study are
expected to be recommendations to the stakeholders for information and solutions to improve the

implementation of measures on registration and certification.

Keywords : Certification Process, Likert Scale, Frequency Index
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bidang jasa konstruksi di Indonesia merupakan salah satu sektor yang paling
penting dalam perekenomian Indonesia terutama soal infrastruktur yang baik dan
berkualitas dalam memajukan suatu wilayah (Menteri PU Djoko Kirmanto, Pos
Kota, 2011). Berbicara soal potensi bisnis yang mungkin dapat digarap oleh
pelaku jasa konstruksi nasional, tidak saja pasar yang ada di dalam negeri tapi
juga potensi yang ada di luar negeri seperti pasar di ASEAN, Timur Tengah,
hingga mancanegara. Memang salah satu hal yang menjadi perhatian kita adalah
menyangkut kesiapan SDM (Sumber Daya Manusia) yang pada akhirnya menjadi
ujung tombak guna menggapai pasar di sektor konstruksi yang semakin besar dari
waktu ke waktu.

Kesiapan tenaga kerja konstruksi di suatu negara sangatlah penting dalam
menunjang proses penyelenggaraan pekerjaan konstruksi yang berkualitas, aman,
dan Dberkelanjutan dalam mewujudkan kenyamanan lingkungan terbangun
(sustainable construction towards the finest built environment). Penyelenggaraan
pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan menuntut ketersediaan tenaga
kerja atau SDM konstruksi yang berkualitas serta memiliki kompetensi yang
memadai. Tenaga kerja yang kompeten ditandai dengan adanya kemampuan
terhadap pengetahuan sesuai pekerjaannya, keterampilan ataupun keahlian yang
diperoleh dari pengalamannya selama ini, serta memiliki sikap kerja atau perilaku

yang baik sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja yang ditetapkan dalam UU



Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Pembinaan kompetensi dan
pelatihan konstruksi secara berkelanjutan CPD (Continuing Professional
Development) pada level ahli maupun terampil diperlukan guna memenuhi
kebutuhan SDM konstruksi baik untuk pasar domestik maupun internasional.
Oleh karena itu, tenaga kerja konstruksi Indonesia harus mampu menunjukkan
kemampuan dan kekuatannya untuk mendukung sektor konstruksi yang inovatif
serta berdaya saing, sehingga para investor maupun kontraktor dari luar negeri
tidak perlu ragu dalam memperoleh tenaga kerja konstruksi Indonesia yang dapat
menunjang pelaksanaan investasi maupun pekerjaan konstruksi di Indonesia
maupun di luar negeri.

Kebanyakan tenaga kerja konstruksi di Indonesia merupakan tenaga ahli dan
tenaga terampil yang belum memiliki sertifikat dan pengalaman. Sebagian besar
tenaga kerja konstruksi terampil berpendidikan sekolah dasar ke bawah, dan
sebagian kecil saja yang berpendidikan akademi. Masalah yang timbul adalah
banyak diantara para pekerja tersebut tumbuh dan berkembang tanpa melalui
proses yang didukung oleh pengetahuan keteknikan yang cukup. Mereka dominan
berasal dari masyarakat yang bercirikan tradisional. Banyak hambatan yang akan
mereka temui di era persaingan global sehingga menuntut dinamika kerja tinggi,
baik dari sisi kemampuan teknologi maupun kemampuan bisnis dan manajerial.
Guna membuat usaha jasa konstruksi di Indonesia menjadi kokoh, andal, berdaya
saing tinggi dan menghasilkan pekerjaan konstruksi yang berkualitas, setiap
tenaga kerja konstruksi harus memiliki Sertifikat Keahlian (SKA) dan Sertifikat

Keterampilan Kerja (SKTK) yang dikeluarkan oleh Lembaga Pengembangan Jasa



Konstruksi (LPJK). Hal ini merupakan amanat yang tercantum dalam Undang-
Undang Jasa Konstruksi Nomor 18 Tahun 1999 (UUJK).

Menurut UUJK, lembaga yang mengatur penyelenggaraan sertifikasi dan
registrasi adalah LPJK. LPJK merupakan suatu lembaga yang independen dan
mandiri, terdiri atas LPJK Nasional yang berkedudukan di ibu kota negara dan
LPJK Daerah yang berkedudukan di ibu kota provinsi. Lembaga ini
beranggotakan wakil-wakil dari asosiasi perusahaan jasa konstruksi, asosiasi
profesi jasa kostruksi, pakar dan perguruan tinggi yang berkaitan dengan bidang
jasa konstruksi serta instansi pemerintah terkait. Menurut Asnudin (2008), proses
registrasi yang telah dijalankan oleh LPJK beberapa tahun terakhir secara umum
dapat dikerjakan dengan baik, tetapi memerlukan perbaikan pelayanan atau
peningkatan mutu pelayanan agar dapat mengakomodir jumlah anggota yang
demikian besar, serta melakukan recruitment tenaga kerja yang lebih kompeten.
Teregistrasinya badan usaha jasa konstruksi serta para tenaga professional yang
telah memiliki sertifikat paling tidak akan mampu menjawab tantangan global
yang akan dihadapi usaha jasa konstruksi saat ini (Iwan Nursyirwan Diar, 2007).

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2000 tentang Usaha dan Peran
Masyarakat Jasa Konstruksi, Sertifikasi Tenaga Kerja Konstruksi adalah proses
penilaian kompetensi dan kemampuan profesi keterampilan kerja dan keahlian
kerja seseorang di bidang jasa konstruksi menurut disiplin keilmuan dan atau
keterampilan tertentu dan atau kefungsian dan atau keahlian tertentu. Klasifikasi
adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan usaha di

bidang jasa konstruksi menurut bidang dan sub bidang pekerjaan atau



penggolongan profesi keterampilan dan keahlian kerja orang perorangan di bidang
jasa konstruksi menurut dan atau keterampilan tertentu dan atau kefungsian dan
atau keahlian masing-masing. Kualifikasi adalah bagian kegiatan registrasi untuk
menetapkan penggolongan usaha di bidang jasa konstruksi menurut tingkat atau
kedalaman kompetensi dan kemampuan usaha, atau penggolongan profesi dan
keahlian kerja orang perseorangan di bidang jasa konstruksi menurut tingkat
kedalaman kompetensi dan kemampuan profesi dan keahlian. Klasifikasi tenaga
kerja untuk bidang usaha jasa konstruksi meliputi bidang Arstitektur, Sipil,
Mekanikal, Elektrikal, Tata Lingkungan, dan Manajemen Pelaksanaan.
Sedangkan kualifikasi tenaga kerja konstruksi dibagi menjadi dua yaitu tenaga
ahli (muda, madya, utama) dan tenaga terampil (kelas I, kelas Il dan kelas II).
Klasifikasi dan kualifikasi tenaga kerja dalam sebuah proyek konstruksi harus
berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang
merupakan potret dari kemampuan seseorang sesuai dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerjanya.

Dalam  mewujudkan infrastruktur yang berkualitas perlu tenaga kerja
konstruksi yang berkualitas, baik tenaga ahli maupun tenaga terampil. Tenaga
kerja disebut berkualitas adalah tenaga kerja yang kompeten di bidangnya yang
telah mengikuti proses assessment atau penilaian. Tenaga kerja yang telah
dinyatakan kompeten akan memperoleh sertifikat sebagai bukti kompetensi.
Sertifikat itu berfungsi seharusnya sebagai bukti kompetensi, maka pemegang
sertifikat akan memperlakukan sertifikat sebagai bagian dari kebanggaan diri,

bukti kemampuan sekaligus pengakuan terhadap keilmuan yang dimilikinya.



Menurut Masriyanto dan Hasto A.S. (2014), jumlah tenaga kerja konstruksi
kita dari masa ke masa semakin meningkat. Tahun 2004 BPS mencatat penduduk
usia 15 tahun ke atas yang bekerja pada lapangan usaha konstruksi adalah 4,6 juta
orang. Kemudian meningkat selama satu dekade, di tahun 2014 menjadi 7,2 juta
orang. Pertumbuhan tenaga kerja konstruksi dari tahun ke tahun secara detail ini

dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Tenaga Kerja Konstruksi Indonesia
(Sumber: Survey Angkatan Kerja Nasional/Sakernas BPS 2006-2014)

Jumlah tenaga kerja konstruksi yang banyak bukan tanpa persoalan. Jika
menggunakan pendekatan kajian yang dilakukan Direktorat Bina Kompetensi dan
Produktivitas Konstruksi, Direktorat Jenderal Bina Konstruksi, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, maka komposisi tenaga kerja konstruksi
terdiri dari : tenaga ahli 10 %, tenaga terampil 30 % dan tenaga tidak terampil 60
%. Bila diuraikan dengan tingkat pendidikan dari SD sampai dengan Perguruan
Tinggi, maka komposisi tenaga kerja konstruksi Indonesia yang paling besar

adalah unskilled labour (tenaga kerja kasar/ tidak terampil) sekitar 76% .



Pendidikan unskilled labour adalah SMP/SLTP dan SD, bahkan belum tamat SD.

Mereka yang berpendidikan SMA maupun maupun SMK/ Kejuruan hanya 21%.

Mereka ini

disebut sebagai

tenaga terampil.

Sedangkan mereka yang

berpendidikan Diploma maupun perguruan tinggi dikategorikan tenaga ahli

dengan porsi 4%. (LPJKN-BPS, 2013). Artinya, sebagian besar dari tenaga ahli

dan terampil Indonesia belum bersertifikat.

Pendidikan 2008 2011 2012 2013 % Keterangan
<SD 2,915,592 | 3,293,287 | 3,501,450 | 3,630,051 | 53%
Unskilled
SMTP 1,275,429 | 1,557,475 | 1,665,910 | 1,554,402 23%
SMTA Umum 637,725 750,495 791,402
1,431,882 | 21% Terampil
SMTA 407,149 | 514339 | 573,724
Kejuruan
Diploma o
VI Akademi 56,576 60,558 61,799 70,425 1% .
Ahli
Universitas 147,494 163,627 197,377 198,641 3%
Jumlah 5,438,965 | 6,339,781 | 6,791,662 | 6,885,401 | 100%

Tabel 1.1 Distribusi Tenaga Kerja Konstruksi Berdasarkan Pendidikan (2008-2013)
(Sumber: Survey Angkatan Kerja Nasional/Sakernas BPS 2008-2013)
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Gambar 1.2 Jumlah Tenaga Terampil yang sudah tersertifikasi tahun 2013-2014
(Sumber: www.bps.go.id diakses tanggal 07 Desember 2015)

Persoalan berikutnya adalah perbandingan jumlah tenaga terampil dengan
jumlah badan usaha nasional yang bersumber dari beberapa wilayah Indonesia
sangat timpang sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Perbandingan Jumlah Tenaga Terampil Konstruksi dengan Jumlah Badan usaha

Jumlah | Jumlah Tenaga Jumlah_Tenaga_
No Provinsi Badan | Terampil Sesuai Tergr_npll_Sesual
Usaha Kualifikasi Kualifikasi/ Badan
Usaha
1 | Sumatera Utara 6200 2079 33.53%
2 | DKl Jakarta 5961 1943 32.60%
3 | Jawa Barat 9513 4706 49.47%
4 | Jawa Timur 11924 2189 18.36%
5 | Jawa Tengah 9951 4619 46.42%
6 | DiJogjakarta 943 1214 128.74%
7 | Kalimantan Timur 5314 2355 44.32%
8 | Sulawesi Selatan 5466 1809 33.10%
Total 55272 20914 37.84%

(Sumber: www.gis.Ipjk.net diakses tanggal 07 Desember 2015 LPJK, 2015 Kemen. PUPR)



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan perkembangan
infrastruktur yang sedemikian pesat ternyata prosentase tenaga terampil yang
bersertifikat (sesuai kualifikasi) dibandingkan dengan jumlah badan usaha sangat
kecil. Sehingga menimbulkan pertanyaan apakah konsep sertifikasi dan registrasi
yang berlaku sekarang ini sudah tepat sasaran untuk memenuhi kebutuhan tenaga
terampil konstruksi atau tidak.

Menjadi insinyur atau arsitek (red: tenaga ahli) ada sekolahnya, yaitu
fakultas teknik di setiap universitas yang jumlahnya menjamur di seluruh negeri
dengan tingkat persaingan tinggi. Tetapi dominasi lulusan fakultas teknik justru
tidak bekerja di sektor konstruksi, melainkan di sektor perdagangan, keuangan
dan jasa. Sedangkan, menjadi tukang, atau menjadi tenaga terampil konstruksi
jarang bisa kita temukan atau bahkan tidak ada sekolahnya. SMK jurusan teknik
bangunan yang jumlahnya mencapai 595 (433 negeri dan 162 swasta) pun
mengalami kemerosotan jumlah peminat (Kemendikbud, 2014). Ketiadaan
sertifikat dan rendahnya tingkat pendidikan menjadi titik kritis dari kualitas SDM
konstruksi, khususnya tenaga terampil. Ini berpengaruh kepada sikap kerja

(attitude), kedisiplinan dan produktivitas tenaga kerja.
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Gambar 1.3 Hasil Kuesioner Penyebab Rendahnya Kepemilikan SKA
(Sumber: Buku Konstruksi Indonesia (2012)

Penilitian mengenai rendahnya kepemilikan SKA pernah dilakukan di tahun
2012 oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang dominan mempengaruhi kepemilikan
SKA adalah : proses sertifikasi yang mahal (19%), tidak ada pengaruh dalam
pekerjaan /imbalan (18%), tidak ada penegakan hukum (14%). Penelitian serupa
untuk tenaga kerja konstruksi terampil jarang dilakukan mengingat selama ini
SKTK tidak dilampirkan dalam persyaratan pengadaan barang dan jasa (lelang),
padahal tenaga kerja konstruksi terampil merupakan kunci keberhasilan
pelaksanaan proyek konstruksi. Ketentuan tenaga kerja konstruksi terampil
bersertifikat belum disyaratkan menunjukkan pada beberapa posisi jabatan dalam
proyek, terutama untuk posisi mandor, operator dan tukang. Hal ini dilakukan
karena dikhawatirkan kontraktor tidak mampu menyiapkan sertifikat untuk posisi

tenaga kerja tersebut dan dengan demikian proyek masih bisa dilaksanakan.
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Banyak pihak yang belum memikirkan tentang peningkatan kepemilikan SKTK.
Melihat berbagai persoalan yang diuraikan diatas penulis merasa perlu
mengangkat topik ini menjadi sebuah penilitian dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Sertifikasi Keterampilan Kerja
Tenaga Kerja Terampil Konstruksi”. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan rendahnya tenaga kerja konstruksi

terampil yang bersertifikat.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan sertifikasi dan registrasi tenaga terampil
konstruksi?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan sertifikasi dan registrasi
keterampilan kerja tenaga kerja konstruksi serta faktor apa yang dominan?

3. Apa rekomendasi yang diusulkan untuk memperbaiki pelaksanaan sertifikasi

dan registrasi keterampilan kerja tenaga kerja terampil konstruksi ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan

1. Mengetahui pelaksanaan sertifikasi dan registrasi tenaga kerja terampil
konstruksi,

2. Mengetahui faktor — faktor apa saja dan faktor — faktor yang dominan
mempengaruhi pelaksanaan sertifikasi dan registrasi keterampilan kerja

tenaga kerja terampil konstruksi,
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3. Menyusun rekomendasi untuk memperbaiki pelaksanaan sertifikasi dan

registrasi tenaga kerja terampil konstruksi.

1.3.2 Manfaat
1. Manfaat bagi para pemangku kepentingan (LPJKN, Kementerian Pekerjaan

Umum Perumahan Rakyat, Asosiasi Profesi, Institusi Diklat, Tenaga kerja

terampil konstruksi :

a. Memberikan gambaran kepada para pemangku kepentingan mengenai
evaluasi pelaksanaan sertifikasi dan registrasi tenaga kerja terampil
konstruksi,

b. Memberikan gambaran kepada para pemangku kepentingan mengenai
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi pelaksanaan sertifikasi dan
registrasi keterampilan kerja tenaga kerja terampil konstruksi,

c. Memberikan gambaran kepada para pemangku kepentingan dalam
mengambil langkah solusi untuk mempercepat dalam mengambil
langkah solusi untuk memperbaiki pelaksanaan pada sertifikasi dan
registrasi tenaga kerja terampil konstruksi.

2. Manfaat bagi Penulis:

Mendukung dan meningkatkan keilmuan penulis untuk mengaplikasikan

manajemen proyek konstruksi khususnya dalam pengelolaan tenaga kerja

konstruksi.
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1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dan batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan sertifikasi dan registrasi tenaga
kerja terampil konstruksi,

Pelaksanaan yang dimaksud disini adalah penerapan sertifikasi dan registrasi
tenaga kerja terampil konstruksi dari awal hingga akhir.

2. Sertifikat Keterampilan Kerja (SKTK) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sertifikat yang diberikan kepada tenaga kerja konstruksi terampil yang
telah memenuhi persyaratan berdasarkan disipilin keilmuan dan atau
keterampilan tertentu yang diterbitkan oleh LPJK .

3. Data yang diperlukan untuk penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data
primer. Data sekunder didapatkan dari studi literatur atau dokumen,
sedangkan data primer didapatkan dari wawancara, observasi langsung

maupun penyebaran kuisioner.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, ruang
lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka

Terdiri dari Kajian Peraturan terkait sertifikasi dan registrasi Tenaga Kerja

Konstruksi, Pengertian Proyek, Manajemen Proyek Konstruksi, Tenaga Kerja
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Konstruksi dan riset-riset terdahulu.

Bab 111 Metode Penelitian

Terdiri dari kerangka konseptual penelitian, metode pengumpulan data,
operasional variabel dan metode analisis data.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Terdiri dari identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan sertifikasi
dan registrasi tenaga kerja terampil konstruksi, pemetaan dan analisis faktor yang
dominan, analisis hubungan antar faktor, serta penyusunan rekomendasi untuk
mempercepat pelaksanaan sertifikasi dan registrasi tenaga kerja terampil
konstruksi.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk perbaikan penelitian

selanjutnya.



